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ABSTRAK

Teori pembelajaran sosial menekankan bahwa perilaku agresif remaja dipengaruhi oleh
proses pembelajaran dari lingkungan terdekat, khususnya keluarga. Meskipun hubungan
antara gaya pengasuhan dan agresivitas telah banyak diteliti, temuan mengenai peran
regulasi emosi, terutama pada remaja yang tinggal di wilayah perkotaan di Indonesia,
masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya pengasuhan orang tua dan regulasi emosi terhadap
agresivitas remaja di wilayah perkotaan. Penelitian ini melibatkan 377 siswa SMA di
Jakarta Pusat yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis melalui uji korelasi serta Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang ditandai dengan
kehangatan berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik, sedangkan
gaya pengasuhan negatif berhubungan dengan meningkatnya agresivitas remaja. Analisis
struktural menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap agresivitas remaja, sementara regulasi emosi tidak berperan sebagai
prediktor langsung maupun mediator. Temuan ini memperkuat teori pengasuhan dengan
menegaskan peran sentral orang tua dalam pembentukan perilaku agresif remaja serta
memberikan implikasi penting bagi upaya pencegahan agresivitas di lingkungan
perkotaan.

Kata kunci: agresivitas; gaya pengasuhan; perkotaan; regulasi emosi; remaja

ABSTRACT
Based on social learning theory, adolescent aggressive behavior is shaped through learning
processes within the immediate environment, particularly the family. Although the
relationship between parenting style and aggressiveness has been widely examined, findings
regarding the role of emotion regulation—especially among adolescents living in urban
areas in Indonesia—remain inconsistent. This study aimed to analyze the influence of
parenting style and emotion regulation on adolescent aggressiveness in an urban context.
The study involved 377 senior high school students in Central Jakarta who were selected
using purposive sampling. Data were collected through standardized questionnaires and
analyzed using correlation analysis and Structural Equation Modeling (SEM). The results
indicate that parenting characterized by warmth is associated with better emotion
regulation, whereas negative parenting is related to higher levels of adolescent
aggressiveness. Structural analysis further shows that parenting style has a significant
negative effect on adolescent aggressiveness, while emotion regulation does not function as
a direct predictor or mediator. These findings reinforce parenting theory by highlighting
the central role of parents in shaping adolescent aggressive behavior and provide important
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implications for efforts to prevent aggressiveness among adolescents in urban
environments.

Keywords: adolescence; aggressiveness; emotion regulation; parenting style; urban area

PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai
oleh tuntutan penyesuaian terhadap berbagai tugas perkembangan dan harapan sosial
(Saputro, 2018). Dalam proses tersebut, remaja kerap menghadapi beragam rintangan
yang dapat memicu frustrasi psikologis (Di Leo et al., 2019). Frustrasi yang tidak dikelola
secara adaptif berpotensi mendorong munculnya perilaku maladaptif, salah satunya
perilaku agresif yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Fenomena agresivitas remaja di Indonesia masih menjadi permasalahan yang
serius, tercermin dari maraknya perilaku tawuran, perundungan fisik, dan perundungan
verbal. Data Badan Pusat Statistik (2021) serta Komisi Perlindungan Anak Indonesia
pada periode 2016-2022 menunjukkan bahwa kasus kekerasan dan perundungan yang
melibatkan remaja terus terjadi di berbagai wilayah dan jenjang pendidikan. Kondisi ini
menegaskan urgensi kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikososial
yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku agresif pada remaja.

Berdasarkan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1978),
perilaku individu merupakan hasil proses pembelajaran melalui observasi dan modeling
terhadap lingkungan sosial. Remaja dapat mempelajari perilaku agresif dengan
mengamati tindakan orang-orang di sekitarnya, khususnya orang tua yang berperan
sebagai model utama dalam pembentukan perilaku. Ketika perilaku agresif yang diamati
terjadi secara berulang atau tidak disertai konsekuensi negatif yang jelas, perilaku
tersebut berpotensi terinternalisasi dan digunakan sebagai strategi respons dalam
menghadapi situasi yang menimbulkan frustrasi. Oleh karena itu, interaksi orang tua-
anak melalui praktik pengasuhan menjadi konteks penting dalam pembelajaran dan
pembentukan perilaku agresif pada remaja. Hal ini sejalan dengan temuan Warouw et al.
(2019) yang menunjukkan adanya hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dan
tingkat agresivitas remaja.

Memasuki masa remaja, individu telah memiliki kemampuan untuk merasakan dan
mengevaluasi perilaku orang tua, termasuk ketika orang tua menampilkan perilaku

agresif (Asilah & Hastuti, 2014). Penelitian Rachmawati dan Hastuti (2017) menunjukkan
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bahwa praktik pengasuhan negatif yang diterapkan oleh ibu berkontribusi terhadap
meningkatnya agresivitas anak. Selain itu, penolakan orang tua juga berpengaruh
terhadap perkembangan kepribadian anak, seperti munculnya perilaku agresif,
permusuhan, ketidakstabilan emosi, serta gangguan harga diri (Ul-Morshed et al., 2015).

Agresivitas remaja juga dapat dipengaruhi oleh ketidakmampuan dalam meregulasi
emosi. Menurut Ford dan Gross (2019), regulasi emosi merujuk pada proses sadar
maupun tidak sadar yang dilakukan individu untuk mempertahankan, memperkuat, atau
mengurangi satu atau lebih aspek respons emosional. Gross dan John (2003)
mengemukakan dua strategi utama regulasi emosi, yaitu cognitive reappraisal dan
expressive suppression. Cognitive reappraisal merupakan strategi adaptif yang
melibatkan perubahan cara individu menafsirkan situasi emosional sehingga dapat
mengurangi respons emosi negatif, sedangkan expressive suppression berfokus pada
penekanan ekspresi emosi dan sering dikaitkan dengan dampak psikologis yang kurang
adaptif. Remaja yang cenderung menggunakan strategi regulasi emosi yang maladaptif
lebih rentan menampilkan respons agresif, terutama ketika menghadapi situasi yang
menimbulkan frustrasi atau tekanan emosional. Temuan Putryani et al. (2021)
menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi yang baik berkaitan dengan rendahnya
tingkat perilaku agresif pada remaja.

Parental Acceptance-Rejection Theory ang dikemukakan oleh Rohner et al. (2012)
memposisikan kehangatan (warmth) sebagai inti pengasuhan, yang diwujudkan dalam
dimensi penerimaan (acceptance) dan penolakan (rejection). Pengasuhan yang bersifat
penerimaan ditandai oleh ikatan kasih sayang dan dukungan emosional orang tua
terhadap anak, sedangkan pengasuhan penolakan ditandai oleh perilaku bermusuhan,
kemarahan, atau ketidakpedulian. Pengalaman penerimaan atau penolakan dari orang
tua berperan penting dalam membentuk respons emosional dan pola perilaku anak di
masa selanjutnya. Pengasuhan yang bersifat menolak cenderung meningkatkan emosi
negatif dan kecenderungan perilaku agresif pada remaja, sementara pengasuhan yang
hangat dan penuh penerimaan membantu anak mengenali, mengekspresikan, serta
mengelola emosi secara lebih adaptif (Rohner et al, 2012). Dengan demikian, gaya
pengasuhan orang tua berpotensi memengaruhi agresivitas remaja melalui

pembentukan pola regulasi emosi yang adaptif maupun maladaptif.
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Selain faktor keluarga, konteks lingkungan tempat remaja tumbuh juga berperan
dalam pembentukan perilaku. Penelitian Younan et al. (2016) menunjukkan bahwa
karakteristik fisik lingkungan perkotaan, seperti polusi udara dan kebisingan, berkaitan
dengan meningkatnya agresivitas. Lingkungan perkotaan juga identik dengan kepadatan
penduduk yang tinggi. Handayani (2021) menyatakan bahwa kepadatan ruang dapat
memicu perasaan sesak sebagai stressor yang meningkatkan kecenderungan individu
untuk berperilaku agresif.

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa gaya pengasuhan
orang tua (Rohner et al., 2012; Warouw et al., 2019) dan regulasi emosi remaja (Gross &
John, 2003; Putryani et al.,, 2021) berkaitan dengan agresivitas, kajian-kajian tersebut
umumnya masih menempatkan kedua variabel secara terpisah. Selain itu, peran regulasi
emosi sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh pengasuhan terhadap
agresivitas remaja masih relatif jarang diuji secara empiris, khususnya dalam konteks
lingkungan perkotaan yang sarat tekanan psikososial. Oleh karena itu, penelitian yang
mengintegrasikan gaya pengasuhan orang tua dan regulasi emosi dalam menjelaskan
agresivitas remaja di wilayah perkotaan masih diperlukan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
karakteristik keluarga, karakteristik remaja, gaya pengasuhan orang tua, regulasi emosi,
dan agresivitas remaja di wilayah perkotaan; (2) menganalisis hubungan antara
karakteristik keluarga, karakteristik remaja, gaya pengasuhan orang tua, dan regulasi
emosi dengan agresivitas remaja di wilayah perkotaan; serta (3) menganalisis pengaruh
gaya pengasuhan orang tua dan regulasi emosi terhadap agresivitas remaja di wilayah

perkotaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory dan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di tiga kecamatan di wilayah Kota
Jakarta Pusat, yaitu Kecamatan Cempaka Putih, Kecamatan Senen, dan Kecamatan Johar
Baru. Pemilihan wilayah Jakarta Pusat sebagai lokasi penelitian didasarkan pada data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) yang menunjukkan bahwa wilayah dengan kepadatan

penduduk tertinggi di Provinsi DKI Jakarta adalah Jakarta Pusat.
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas XI yang bersekolah di
tiga SMA negeri di wilayah Jakarta Pusat. Kerangka contoh penelitian terdiri atas siswa
kelas XI dari sekolah-sekolah yang telah ditetapkan sebagai lokasi penelitian. Contoh
penelitian adalah siswa kelas XI SMA negeri terpilih yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu
masih memiliki kedua orang tua dan berdomisili dalam radius 0-5 km dari sekolah di
wilayah Jakarta Pusat. Penarikan contoh dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, dengan pemilihan kelas berdasarkan rekomendasi pihak sekolah, sehingga
tidak seluruh siswa kelas XI di ketiga sekolah tersebut dijadikan responden.

Pada tahap awal, diperoleh sebanyak 491 responden. Selanjutnya, dilakukan proses
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, sehingga jumlah
responden yang memenuhi syarat dan digunakan dalam analisis data berjumlah 377
siswa. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh secara langsung melalui pengisian kuesioner oleh partisipan menggunakan
metode self-administered questionnaire.

Variabel Variabel gaya pengasuhan orang tua diukur menggunakan instrumen
Parental Acceptance-Rejection Questionnaire (PARQ) versi singkat yang dikembangkan
oleh Rohner dan Khaleque (2005). Instrumen ini terdiri atas 24 butir pernyataan yang
mencakup empat dimensi, yaitu warmth, hostility/aggression, indifference/neglect, dan
undifferentiated rejection. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert empat
poin, dengan kategori respons 1 = hampir tidak pernah, 2 = jarang, 3 = kadang-kadang,
dan 4 = hampir selalu. Nilai reliabilitas Cronbach’s alpha instrumen PARQ dalam
penelitian ini sebesar 0.866.

Variabel regulasi emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire
(ERQ) yang dikembangkan oleh Gross dan John (2003). Instrumen ini terdiri atas 10 butir
pernyataan yang mencakup dua dimensi, yaitu cognitive reappraisal dan expressive
suppression. Skala pengukuran menggunakan skala Likert empat poin dengan kategori
respons 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Nilai
Cronbach’s alpha instrumen regulasi emosi sebesar 0.755.

Variabel agresivitas remaja diukur menggunakan instrumen The Aggression
Questionnaire yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992). Instrumen ini terdiri atas
29 butir pernyataan yang mencakup empat dimensi, yaitu agresi fisik, verbal, kemarahan,

dan permusuhan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert empat poin,
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dengan kategori respons 1 = sangat tidak sesuai, 2 = tidak sesuai, 3 = sesuai, dan 4 =
sangat sesuai. Nilai reliabilitas Cronbach’s alpha instrumen agresivitas sebesar 0.834.

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan uji korelasi menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 26.0. Selanjutnya, pengujian pengaruh antarvariabel
dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan perangkat
lunak SmartPLS.

HASIL PENELITIAN

Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 377 remaja yang merupakan siswa
kelas XI di SMA Negeri. Berdasarkan sebaran pada Tabel 1, sebagian besar partisipan
adalah remaja perempuan (56.2%) dan berusia 17 tahun (50.9%), dengan rata-rata usia
partisipan sebesar 16.83 tahun. Informasi lengkap mengenai karakteristik demografis

partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan

Variabel Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 165 43,8
Perempuan 212 56,2
Total 377 100,0
Usia
16 tahun 128 34,0
17 tahun 192 50,9
18 tahun 52 13,8
19 tahun 3 0,8
20 tahun 2 0,5
Total 377 100,0
Min-Maks 16-20
Rataan+SD 16,83+0,72

Hasil uji korelasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik remaja dan
keluarga memiliki hubungan yang relatif terbatas dengan variabel gaya pengasuhan
orang tua dan regulasi emosi. Usia remaja berhubungan dengan meningkatnya dimensi
ketidakpedulian (GP3) dan penolakan (GP4), serta berhubungan negatif dengan gaya
pengasuhan orang tua secara komposit (GPK). Selain itu, tingkat pendidikan ibu dan
pendapatan keluarga berhubungan positif dengan dimensi kehangatan (GP1), serta

berhubungan negatif dengan dimensi expressive suppression (RE2). Temuan ini
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mengindikasikan bahwa faktor demografis keluarga berperan sebagai konteks yang

membentuk variasi gaya pengasuhan dan regulasi emosi remaja di wilayah perkotaan.

Tabel 2. Koefisien korelasi karakteristik remaja, karakteristik keluarga, variabel gaya
pengasuhan orang tua, variabel regulasi emosi

Variabel GP1 GP2 GP3 GP4 GPK RE1 RE2 REK

Jenis Kelamin 0,030 -0,016 0,060 -0,017 0,002 0.048 -0,069 -0,003

. . i *k * -
Usia Remaja 0,099 0,062 0,172 0,107 0,134** 0083

0,023 -0,044

*
Usia Ayah 0,041 0,083 0,049 2'138 0,084 0,084 0,107* 2'111
Usia Ibu 0081  -0,045 -0,071  -0,012 0,072 0,021 0,009 0,019
g;‘;ﬁ‘d‘ka“ 0067 -0,045 -0,059 -0,008 0,062 0,039 -0,095 -0,023
Pendidikan 0,123 -
o " 0,050 -0,048  -0,050 0,091 0,063 1ggr 0012
Pendapatan 0,104 -
Keluarga " 0,038 -0,028  -0066 0,076 0,054 ¢ 11ge 0024
Besar 0016 0015 0,013 -0,040 0,005 - 0,022  -0,008
Keluarga ! ! ! ! ! 0,028 ! !

Ket: *p<.05,**p<.01; GP1=Kehangatan; GP2=Permusuhan; GP3=Ketidakpedulian; GP4=Penolakan; GPK=Gaya pengasuhan
komposit; RE1=Cognitive reappraisal; RE2=Expressive suppression; REK=Regulasi emosi komposit

Hasil uji korelasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa beberapa karakteristik remaja
dan keluarga berhubungan dengan agresivitas remaja. Jenis kelamin dan usia remaja
berhubungan dengan dimensi agresi fisik (AG1), sedangkan usia ibu berhubungan negatif
dengan agresi verbal (AG2), kemarahan (AG3), permusuhan (AG4), serta agresivitas
secara komposit (AGK). Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa faktor demografis
keluarga turut berkontribusi terhadap variasi agresivitas remaja di wilayah perkotaan,

meskipun kekuatan hubungannya relatif terbatas.

Tabel 3. Koefisien korelasi karakteristik remaja, karakteristik keluarga, dan variabel
agresivitas remaja

Variabel AG1 AG2 AG3 AG4 AGK
Jenis Kelamin -0,277** 0,075 0,202%* 0,058 0,002
Usia Remaja 0,113* 0,043 0,058 0,076 0,100
Usia Ayah -0,051 -0,139%* -0,066 -0,039 -0,088
Usia Ibu -0,046 -0,110%* -0,108* -0,117* -0,122*
Pendidikan Ayah -0,054 0,009 -0,086 -0,046 -0,063
Pendidikan Ibu -0,019 0,058 -0,020 -0,041 -0,015
Pendapatan Keluarga -0,053 -0,022 -0,022 -0,046 -0,049
Besar Keluarga -0,042 -0,018 -0,004 0,017 -0,015

Ket: *p<.05,**p<.01; AG1=Agresi fisik; AG2=Agresi verbal; AG3=Kemarahan; AG4=Permusuhan; AGK=Agresivitas komposit
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Selanjutnya, hasil uji korelasi pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dimensi
kehangatan (GP1) berhubungan positif dengan cognitive reappraisal (RE1) dan regulasi
emosi secara komposit (REK). Dimensi permusuhan (GP2) berhubungan positif dengan
expressive suppression (RE2), sedangkan dimensi ketidakpedulian (GP3) berhubungan
negatif dengan cognitive reappraisal (RE1). Sementara itu, dimensi penolakan (GP4) tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kedua dimensi regulasi emosi maupun
regulasi emosi secara komposit. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa
dimensi gaya pengasuhan tertentu dalam PARQ memiliki keterkaitan yang berbeda

dengan strategi regulasi emosi remaja perkotaan.

Tabel 4. Koefisien korelasi gaya pengasuhan orang tua dan regulasi emosi

Dimensi Cognitive reappraisal  Exspressive Suppression REK
(+) Kehangatan 0,313** 0,060 0,241%*
(-) Permusuhan 0,026 0,106* 0,072
(-) Ketidakpedulian -0,14.5* 0,044 -0,074
(-) Penolakan -0,019 0,087 0,032
(+) GP Komposit 0,171** -0,038 0,095

Hasil uji korelasi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dimensi kehangatan (GP1)
berhubungan negatif dengan agresi fisik (AG1), kemarahan (AG3), permusuhan (AG4),
serta agresivitas secara komposit (AGK), namun tidak berhubungan signifikan dengan
agresi verbal (AG2). Sebaliknya, dimensi permusuhan (GP2), ketidakpedulian (GP3), dan
penolakan (GP4) berhubungan positif dengan seluruh dimensi agresivitas remaja. Selain
itu, expressive suppression (RE2) dan regulasi emosi secara komposit (REK)
berhubungan positif dengan permusuhan (AG4) dan agresivitas secara komposit (AGK).
Secara umum, temuan ini menunjukkan bahwa dimensi gaya pengasuhan orang tua
memiliki keterkaitan yang lebih konsisten dengan agresivitas dibandingkan regulasi

emosi pada remaja perkotaan yang menjadi responden penelitian ini.
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Tabel 5. Koefisien korelasi gaya pengasuhan orang tua, regulasi emosi, dan agresivitas

remaja
Dimensi Agr_em Agresi Kemarahan Permusuha AGK
Fisik Verbal n
(+) Kehangatan -0,172%* 0,024 -0,169** -0,187** -0,184**
*

(-) Permusuhan 0,347** 0'1*99 0,323** 0,323** 0,402**
(-) Ketidakpedulian 0,213%* 0,125% 0,246** 0,299%%* 0,301%*
*

(-) Penolakan 0,263** 0'1*63 0,266** 0,271%* 0,324%**
(+) GP Komposit -0,295%* -0,122%* -0,297** -0,322%* -0,356**
Cognitive reappraisal 0,054 0,104* -0,017 0,110** 0,058
Expressive 0,065 -0,017 -0,026 0,270%** 0,113*
suppression
RE Komposit 0,021 0,061 -0,015 0,212%* 0,096

Analisis data selanjutnya dilakukan menggunakan pendekatan Structural Equation
Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Prosedur analisis meliputi evaluasi
outer model dan inner model sesuai dengan tahapan analisis PLS-SEM yang
direkomendasikan oleh Ghozali (2016) dan Hair et al. (2019). Pada evaluasi outer model,
indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor = 0,50. Indikator dengan
nilai loading factor < 0,50 dieliminasi dari model. Pada model akhir SEM-PLS, tersisa 14
indikator untuk variabel gaya pengasuhan orang tua, 5 indikator untuk variabel regulasi
emosi, dan 13 indikator untuk variabel agresivitas remaja. Model akhir SEM disajikan

pada Gambar 1.

Gambar 1. Model Akhir SEM-PLS
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Hasil evaluasi outer model pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha
dan composite reliability seluruh konstruk telah memenuhi kriteria reliabilitas (= 0.70).
Meskipun nilai Average Variance Extracted (AVE) pada ketiga konstruk berada di bawah
batas 0.50, merujuk pada Hair et al. (2019), nilai AVE yang lebih rendah masih dapat
diterima apabila reliabilitas komposit tinggi dan tujuan analisis bersifat prediktif. Oleh
karena itu, konstruk dalam penelitian ini dinilai memiliki konsistensi internal yang

memadai untuk analisis struktural.

Tabel 6. Hasil uji outer model dan inner model variabel

Variabel Cronbach’s Composite Average Variance
Alpha Reliability Extracted (AVE)
Gaya pengasuhan orang tua 0,882 0,902 0,399
Regulasi emosi 0,735 0,826 0,491
Agresivitas remaja 0,834 0,867 0,337

Setelah evaluasi outer model, dilakukan analisis inner model dengan mengevaluasi
nilai koefisien determinasi (R?), adjusted R square, serta Goodness of Fit (GoF). Nilai R?
digunakan untuk mengukur proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen. Hasil pengujian R? disajikan pada Tabel 7. Selain itu, evaluasi
inner model juga mempertimbangkan nilai effect size (f*) dan predictive relevance (Q?).
Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua memiliki effect size sedang
terhadap agresivitas remaja, sedangkan regulasi emosi menunjukkan effect size yang
kecil. Nilai Q? yang positif mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif

yang memadai.

Tabel 7. Nilai r square dan r square adjusted

Variabel Laten R Square R Square Adjusted

Agresivitas remaja 0.160 0.156

Nilai adjusted R square sebesar 0.156 menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang
tua dan regulasi emosi secara bersama-sama menjelaskan sebesar 15.6% variasi
agresivitas remaja, sedangkan 84.4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya, nilai Goodness of Fit (GoF) dihitung berdasarkan

rumus yang dikemukakan oleh Tenenhaus et al. (2005), yaitu:
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GOF =VAVE X R?
=+/0,409 x 0,160
=0.255

Nilai GoF sebesar 0.255 menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian model berada
pada kategori sedang. Pengujian hubungan dan pengaruh antarvariabel dilakukan
melalui prosedur bootstrapping. Signifikansi pengaruh ditentukan berdasarkan nilai t-
statistics, dengan kriteria nilai ¢-statistics > 1.96 menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Hasil uji pengaruh disajikan pada Tabel 8.
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Gambar 2. Hasil analisis bootstrapping

Analisis jalur menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua berpengaruh negatif
signifikan terhadap agresivitas remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
positif kualitas pengasuhan yang diterima remaja, semakin rendah kecenderungan
perilaku agresif yang ditunjukkan. Sebaliknya, regulasi emosi tidak menunjukkan
pengaruh langsung yang signifikan terhadap agresivitas, serta tidak berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dan agresivitas remaja.
Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh gaya pengasuhan terhadap agresivitas remaja

dalam konteks perkotaan bersifat langsung, tanpa melalui mekanisme regulasi emosi.
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Tabel 8. Pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel

Jalur Koefisien Jalur T-value P-value
Pengaruh langsung
Gaya pengasuhan orang tua — agresivitas -0,403 8,814 0,000
remaja
Regulasi emosi — agresivitas remaja 0,058 0,936 0,350
Pengaruh tidak langsung
Gaya pengasuhan orang tua — regulasi emosi = 0,007 0,723 0,470

agresivitas remaja

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya pengasuhan orang tua
dan regulasi emosi terhadap agresivitas remaja di wilayah perkotaan. Temuan utama
penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua berpengaruh langsung dan
signifikan terhadap agresivitas remaja, sedangkan regulasi emosi tidak berperan sebagai
prediktor langsung maupun mediator. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas
pengasuhan merupakan faktor yang lebih konsisten dalam menjelaskan agresivitas
remaja dibandingkan regulasi emosi, khususnya dalam konteks lingkungan perkotaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan yang ditandai oleh kehangatan
berhubungan dengan tingkat agresivitas yang lebih rendah, sedangkan pengasuhan yang
bersifat permusuhan, ketidakpedulian, dan penolakan berkaitan dengan meningkatnya
agresivitas remaja. Temuan ini sejalan dengan Parental Acceptance-Rejection Theory
yang menyatakan bahwa pengalaman penerimaan dan penolakan dari orang tua
membentuk respons emosional serta perilaku anak sepanjang perkembangan (Rohner et
al,, 2012). Pengasuhan yang hangat dan responsif memberikan rasa aman emosional yang
membantu remaja dalam proses penyesuaian diri dan menurunkan risiko munculnya
perilaku maladaptif, termasuk agresivitas (Perez-Gramaje et al., 2019). Sebaliknya, sikap
orang tua yang abai atau menolak meningkatkan kerentanan remaja terhadap perilaku
agresif (Karaboga & Eker, 2020; Rothenberg et al., 2022).

Temuan deskriptif menunjukkan bahwa lebih dari setengah remaja dalam
penelitian ini memiliki kemampuan regulasi emosi pada kategori sedang. Lennarz et al.
(2019) menjelaskan bahwa karakteristik peristiwa emosional, khususnya sisi negatif dari
suatu pengalaman, berkontribusi terhadap pemilihan strategi regulasi emosi. Selain itu,
regulasi emosi pada masa remaja masih berada dalam proses perkembangan.
Ketidakdewasaan emosional serta keterbatasan pengalaman hidup dapat memengaruhi

kemampuan remaja dalam memilih dan menerapkan strategi regulasi emosi yang adaptif.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat
agresivitas pada kategori sedang. Sejalan dengan literatur perkembangan, agresi fisik
cenderung menurun seiring bertambahnya usia akibat peningkatan kapasitas kognitif,
sosial, dan kemampuan pengaturan emosi serta strategi penyelesaian konflik (Teymoori
etal, 2018).

Temuan mengenai regulasi emosi juga perlu dipahami dalam konteks
perkembangan dan proses sosialisasi emosi dalam keluarga. Literatur menunjukkan
bahwa individu dewasa cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih baik
dibandingkan individu yang lebih muda (Gross et al.,, 1997). Selain itu, regulasi emosi
orang tua berperan dalam membentuk kompetensi emosional anak melalui proses
modeling dan respons suportif terhadap emosi anak (Katz et al, 2012; Shewark &
Blandon, 2015). Faktor sumber daya keluarga, seperti tingkat pendidikan dan
pendapatan, juga dapat memfasilitasi komunikasi emosional yang lebih terbuka serta
lingkungan pengasuhan yang suportif (Srivastava et al., 2009; Conger et al., 2010).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa usia remaja berhubungan positif dengan
dimensi ketidakpedulian dan penolakan dalam pengasuhan. Temuan ini dapat dijelaskan
melalui perubahan persepsi orang tua terhadap kemandirian remaja. Seiring
bertambahnya usia anak, orang tua cenderung mengurangi intensitas pengasuhan
karena meyakini bahwa remaja telah mampu mengelola dirinya secara mandiri
(Steinberg, 2001). Konsekuensinya, remaja dapat memaknai pengurangan keterlibatan
tersebut sebagai meningkatnya ketidakpedulian atau penolakan (Asilah & Hastuti, 2014).
Selain itu, usia remaja juga berhubungan negatif dengan gaya pengasuhan secara
komposit, yang mengindikasikan bahwa persepsi terhadap kualitas pengasuhan
cenderung menurun seiring bertambahnya usia remaja.

Karakteristik keluarga juga berperan dalam variasi pengasuhan dan agresivitas.
Pendidikan ibu dan pendapatan keluarga berhubungan positif dengan pengasuhan
kehangatan, sejalan dengan temuan Khan et al. (2014) yang menunjukkan bahwa ibu
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung menerapkan pengasuhan yang lebih
hangat dan suportif. Selain itu, usia orang tua ditemukan berkaitan dengan pola
pengasuhan yang lebih seimbang antara kontrol dan kehangatan (Hadjicharalambous &
Dimitriou, 2020), yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan agresivitas

remaja (Mack & Chavez, 2014; Castellani et al., 2014).
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Variasi agresivitas remaja juga dapat dipahami melalui perbedaan karakteristik
individu. Agresi fisik umumnya lebih tinggi pada remaja laki-laki (Iftikhar & Malik, 2014),
sedangkan bentuk agresi tidak langsung, seperti kemarahan atau permusuhan, dapat
lebih menonjol pada remaja perempuan dalam konteks tertentu (Evren et al, 2015;
Warburton & Anderson, 2015). Temuan terkait hubungan usia remaja dengan agresi fisik
perlu diinterpretasikan secara hati-hati, mengingat literatur menunjukkan hasil yang
beragam (Donahue et al., 2014). Selain itu, dinamika relasi orang tua-remaja, khususnya
peran ayah, relevan dalam menjelaskan agresi verbal. Penolakan ayah diketahui
berkaitan dengan agresi tidak langsung, termasuk agresi verbal (Kuterovac-Jagodi¢ &
Kerestes, 1996 dalam Casselman & McKenzie, 2015).

Penelitian ini tidak menemukan pengaruh regulasi emosi terhadap agresivitas
remaja, baik secara langsung maupun sebagai mediator. Temuan ini menunjukkan bahwa
peran regulasi emosi bersifat kontekstual. Meskipun penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa regulasi emosi yang baik dapat menurunkan agresivitas (Roberton
et al., 2012; Purwadi et al., 2020), hasil penelitian ini menunjukkan pola yang berbeda.
Salah satu kemungkinan penjelasan adalah bahwa regulasi emosi yang diukur dalam
penelitian ini lebih merefleksikan kemampuan kognitif individu, sementara agresivitas
remaja di lingkungan perkotaan lebih dipengaruhi oleh tekanan situasional dan dinamika
relasi sosial. Selain itu, dominasi kategori regulasi emosi sedang pada responden dapat
membatasi variasi data, sehingga kontribusi regulasi emosi terhadap agresivitas tidak
tampak signifikan (Lennarz et al., 2019).

Temuan ini juga sejalan dengan literatur yang menekankan peran penerimaan
orang tua dalam mendukung penyesuaian perilaku yang lebih sehat dan menurunkan
masalah sosial-emosional pada remaja (Tany et al., 2021; Noori & Siddique, 2023). Di sisi
lain, hubungan positif antara cognitive reappraisal dan permusuhan dapat dipahami
melalui kemungkinan adanya pola evaluasi kognitif yang menetap, di mana reinterpretasi
situasi tidak selalu diikuti oleh perubahan atribusi permusuhan (Moritz et al., 2006).
Secara umum, regulasi emosi membantu individu merespons stresor secara lebih
rasional, meskipun efektivitasnya dapat bervariasi lintas individu dan konteks (Gross,
2015; Ford et al., 2019).

Dalam konteks perkotaan, remaja dihadapkan pada berbagai stressor, seperti

kepadatan, kebisingan, dan tekanan sosial yang tinggi, yang dapat memicu respons
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agresif secara langsung (Younan et al, 2016; Handayani, 2021). Kondisi ini
memungkinkan agresivitas muncul meskipun remaja memiliki kemampuan regulasi
emosi yang relatif memadai. Dalam situasi tersebut, pengasuhan orang tua berperan
sebagai faktor protektif yang lebih dominan dibandingkan regulasi emosi individu.
Meskipun regulasi emosi tidak terbukti sebagai mediator, hubungan antara gaya
pengasuhan dan regulasi emosi tetap menunjukkan bahwa pengasuhan berperan penting
dalam pembentukan kapasitas emosional remaja. Pengasuhan yang hangat dan responsif
mendorong penggunaan strategi regulasi emosi yang lebih adaptif (Morris et al., 2007;
Tani et al,, 2018; Rittenhouse-Young, 2015), sedangkan pengasuhan yang tidak suportif
berkaitan dengan penggunaan strategi yang kurang adaptif, seperti expressive
suppression (Jaffe et al., 2010; Gutiérrez-Cobo et al., 2023). Namun demikian, kapasitas
regulasi emosi tersebut belum tentu teraktualisasi dalam perilaku ketika remaja berada
dalam situasi yang penuh tekanan, sehingga dalam penelitian ini pengaruh pengasuhan

terhadap agresivitas remaja cenderung bersifat langsung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya pengasuhan orang tua
dan regulasi emosi terhadap agresivitas remaja di wilayah perkotaan. Secara umum,
remaja dalam penelitian ini berada pada tingkat agresivitas dan regulasi emosi kategori
sedang, dengan gaya pengasuhan orang tua dipersepsikan relatif positif, meskipun masih
menunjukkan variasi pada dimensi pengasuhan negatif. Karakteristik remaja dan
keluarga memiliki keterkaitan yang terbatas namun bermakna dengan gaya pengasuhan,
regulasi emosi, dan agresivitas, sehingga berperan sebagai faktor kontekstual dalam
pembentukan perilaku agresif remaja di lingkungan perkotaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap agresivitas remaja. Pengasuhan yang ditandai oleh
kehangatan, penerimaan, dan dukungan emosional berkaitan dengan tingkat agresivitas
yang lebih rendah, sedangkan pengasuhan yang bersifat permusuhan, ketidakpedulian,
dan penolakan berkaitan dengan meningkatnya agresivitas remaja. Temuan ini
memperkuat Parental Acceptance-Rejection Theory dengan menegaskan bahwa kualitas
relasi orang tua-remaja merupakan faktor kunci dalam pembentukan respons emosional

dan perilaku agresif, khususnya dalam konteks perkotaan di Indonesia.
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Sebaliknya, regulasi emosi tidak terbukti berperan sebagai prediktor langsung
maupun mediator dalam hubungan antara gaya pengasuhan dan agresivitas remaja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peran regulasi emosi bersifat kontekstual. Dalam
lingkungan perkotaan yang ditandai oleh tekanan sosial, kepadatan, dan berbagai stresor
lingkungan, mekanisme intrapersonal seperti regulasi emosi individu mungkin belum
cukup kuat untuk menekan perilaku agresif tanpa dukungan pengasuhan yang konsisten
dan suportif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini pengaruh gaya pengasuhan terhadap
agresivitas remaja cenderung bersifat langsung dibandingkan melalui mekanisme
regulasi emosi.

Berdasarkan temuan penelitian, orang tua di wilayah perkotaan disarankan untuk
memperkuat praktik pengasuhan yang hangat, responsif, dan mendukung otonomi
remaja, terutama melalui komunikasi emosional yang terbuka dan konsisten. Intervensi
berbasis keluarga, seperti program pelatihan parenting positif, berpotensi menjadi
strategi preventif yang efektif dalam menurunkan kecenderungan perilaku agresif
remaja di lingkungan perkotaan.

Sekolah diharapkan dapat mengembangkan program pencegahan agresivitas yang
terintegrasi, tidak hanya berfokus pada pelatihan regulasi emosi individu, tetapi juga
melibatkan keluarga melalui layanan konseling dan edukasi pengasuhan. Selain itu,
kebijakan di tingkat lingkungan perkotaan perlu mempertimbangkan penyediaan ruang
yang aman dan ramah remaja guna mengurangi paparan stresor situasional yang
berpotensi memicu perilaku agresif.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor psikososial lain yang
berpotensi menjelaskan agresivitas remaja perkotaan di luar peran regulasi emosi
individu, mengingat temuan penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi emosi tidak
berpengaruh langsung terhadap agresivitas. Faktor seperti kontrol diri, pengaruh teman
sebaya, pola komunikasi keluarga, serta paparan media kekerasan perlu ditelaah sebagai
mekanisme alternatif yang dapat berperan sebagai mediator atau moderator dalam
hubungan antara gaya pengasuhan dan agresivitas remaja. Selain itu, penggunaan desain
longitudinal disarankan untuk menangkap dinamika perubahan pengasuhan, regulasi
emosi, dan agresivitas seiring perkembangan remaja. Pendekatan multikontekstual yang

melibatkan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial juga diperlukan untuk memahami
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interaksi antara faktor individual dan situasional dalam pembentukan perilaku agresif

remaja di wilayah perkotaan.
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